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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITAN

3.1.	Objek Penelitian
Pada penelitian ini, penulis mengambil judul “Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap Pemberian Kredit Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.” Perusahaan ini berlokasi di Jalan Sutisna Senjaya No. 101 Tasikmalaya Telp. (0265) 334465. 
Dari judul di atas, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Sumber Dana Pihak Ketiga sebagai variabel bebas (independent variable)
2.  Pemberian Kredit sebagai variabel terikat (dependent variable)
3.2.	Metode Penelitian
Menurut Umi Narimawati (2008:9) bahwa :
“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”
Metode penelitan merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data, baik data yang bersifat data sekunder maupun data primer, dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis guna memperoleh data-data tepat, sehingga dapat dijadikan sebagai sebuah informasi yang penting dan berguna dalam proses penyusunan suatu penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari metode deskriptif kuantitatif ini yaitu membuat suatu uraian yang sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti kemudian menggabungkan hubungan antar variabel yang terlibat didalamnya. Penelitian ini juga menekankan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika. 
Metode deskriptif menurut Sugiyono (2008:29) adalah sebagai berikut :
Metode deskriptif adalah statistika yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Sedangkan metode kuantitatif Menurut Sugiyono (2009:8) adalah sebagai berikut:
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji  hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2.1.	Desain Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
Moh. Nazir (2003:84) mengemukakan desain penelitian sebagai berikut: “Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.
Langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data-data mengenai sumber dana pihak ketiga pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.
2. Mengumpulkan data mengenai pemberian kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.
3. Melakukan hipotesis untuk membuktikan hubungan atau pengaruh sumber dana pihak ketiga terhadap pemberian kredit.
4. Membuat kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis.
Dari pemaparan di atas, maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan.

3.2.2.	Oprasionalisasi Variabel
	Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan indikator, ukuran serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian. 
	Berdasarkan judul yang penulis kemukakan yaitu “Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap Pemberian Kredit Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya”, maka dapat ditentukan dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Sumber Dana Pihak Ketiga sebagai variabel Independent (X)
Variable Independent atau Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat).
2. Pemberian Kredit sebagai variabel Dependent (Y)
Variable Dependent atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel operasionalisasi variabel di bawah ini :
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Sumber Dana Pihak Ketiga
(X)
Independent
	Dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito.
Kasmir (2006:64)
	· Simpanan Giro
· Simpanan Tabungan
· Simpanan Deposito
	Rupiah
	Rasio

	Kredit
(Y)
Dependent
	Penyerahan barang, jasa, atau uang dari suatu pihak atas dasar kepercyaan kepada pihak lain dengan janji membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak.
Veithzal Rivai (2006: 9)
	

· Kredit yang diberikan 

	Rupiah
	Rasio


3.2.3. Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1.  Sumber Data
	Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang diwakilinya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pengumpul data primer atau pihak lain. 
	Menurut Sugiyono (2009:137) yang menyatakan bahwa :
“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.”
“Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.”
Data sekunder antara lain disajikan dalam bentuk data-data, tabel-tabel, diagram-diagram, atau mengenai topik penelitian. Data ini merupakan data yang berhubungan secara langsung dengan penelitian yang dilaksanakan dan bersumber dari PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya yaitu laporan keuangan (annual report) dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 per semester dan data-data lain yang diperlukan dari perusahaan tersebut. 
Data primer yang diperoleh dengan cara observasi dan wawancara dengan pihak BTN (Persero) Cabang Tasikmalaya. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan cara mencari referensi dari berbagai buku yang berhubungan dengan judul penelitian dan dokumentasi berupa laporan keuangan.
3.2.3.2.  Teknik Penentuan Data
1. Populasi
	Menurut Umi Narimawati (2008:72) adalah sebagai berikut : “Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa menusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebaginya sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian”.
	Berdasarkan pengertian populasi diatas, maka yang akan dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan data laporan keuangan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya mulai Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2008 Per semester.
2. Sampel
		Pengertian sampel menurut Umi Narimawati (2008:73) adalah sebagai berikut : “Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi unit pengamatan sebuah penelitian”.
Penarikan sampel dilakuan dengan menggunakan teknik penarikan Nonprobability Sampling Design yaitu dengan menggunakan purposif sampling.
Pengertian Nonprobability sampling menurut Sugiyono (2009:84) sebagai berikut :
”Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”.   
Pengertian purposive sampling menurut Sugiyono (2009:85) yaitu :
”purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.
Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini berasal dari laporan  keuangan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya berupa neraca dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 per semester.
3.2.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini dilakukan untuk pengambilan data yang bersifat teori yang kemudian digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung penelitian yang dilakukan. Data ini diperoleh dari buku-buku sumber yang dapat dijadikan acuan yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
2. Studi Lapangan (Field Research)
Dalam penulisan laporan ini, penulis mengambil data secara langsung pada objek penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan langsung melalui tanya jawab antara penulis dengan petugas yang berwenang yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.
b. Observasi, yaitu cara pengambilan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap masalah yang sedang diteliti, dengan maksud untuk membandingkan keterangan-keterangan yang diperoleh dengan kenyataan.
c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dan menganalisa data-data penting tentang perusahaan, terutama yang berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan.
3.2.5. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1.  Rancangan Analisis
1.	Analisis Regresi Linear Sederhana
		Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variable independent dengan satu variable dependent. Regresi linier sederhana digunakan  untuk mengukur kekuatan hubungan serta untuk melihat atau menguji ketergantungan variabel independent dan variabel dependent.
Persamaan regresi linier sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 (
Y = a + b X
)			

			Sumber : Sugiyono (2004:204)
         (ΣY) (ΣX2) – (ΣX) (ΣXY)
a  =     
 n (ΣX2) – (ΣX)2

          n (XY) – (ΣX) (ΣY)
b  = 
       n (ΣX2) – (ΣX)2

Dimana: 
X  = Variabel independent (dana pihak ketiga)
Y = Variabel dependent (pemberian kredit)
a  = nilai konstanta Y
b = nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yang menunjukkan nilai peningkatan (+)  atau nilai penurunan (-) variabel Y.
2.          Analisis Koefisien Korelasi Product moment Person
			Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variable bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.
Sedangkan persamaannya adalah sebagai berikut:
	



       Sumber : Jonathan Sarwono (2006: 37)
Keterangan : 
 r = Koefisien Korelasi                               
n = Jumlah Tahun Yang di Hitung
X = Variabel Bebas (Independent)      
Y = Variabel Terikat (Dependent)
Nilai koefisien korelasi menurut Husein (2000:47) berkisar antara -1 sampai +1 yang kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut:
· Jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu makin besar variabel X, maka semakin besar variabel Y.
· Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif, yaitu makin kecil nilai variabel X maka makin besar variabel Y atau sebaliknya makin besar variabel X maka makin kecil variabel Y.
· Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X dengan variabel Y
· Jika nilai r = 1 atau r = -1, telah terjadi hubungan linier sempurna, yaitu berupa garis lurus, sedangkan bagi nilai r yang mengarah ke arah angka 0 maka garis semakin tidak lurus.   
Kemudian nilai r yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria angka korelasi untuk menentukan kuat atau lemahnya kedua variabel. Kriteria angkanya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2
Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 -0,199
	Sangat Rendah

	0,20 -0,399
	Rendah

	0,40 -0,599
	Sedang

	0,60 -0,799
	Kuat

	0,80 -1,000
	Sangat Kuat


          Sumber : Sugiyono (2009:184)
3. Analisis Koefisien Determinasi

		Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien determinasi yang sering disebut koefisien penentu, karena besarnya adalah kuadrat dari kofisien korelasi (r). Sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh modal koperasi terhadap pemberian pinjaman kepada anggota koperasi, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

 (
Kd = (r)
2 
x 100
 
%
)                         
 Sumber : Jonathan Sarwono (2005: 42)
Keterangan : 	Kd = Koefisien Determinasi
            r     = Koefisien Korelasi
3.2.5.2. 	Uji Hipotesis
	Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari koefisien korelasi, maka penulis menggunakan statistik uji t student dengan rumus sebagai berikut :


Sumber : Sugiyono (2009:184)

Keterangan : 
 t = nilai uji t	      
 r = nilai koefisien korelasi	 
 n = jumlah sampel    	
	Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapat diketahui signifikan atau tidak signifikan maka hasil perhitungan dari statistik uji t (t hitung) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t tabel. Tingkat signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05) dengan uji satu pihak dan derajat kebebasannya (dk = n-2), artinya jika hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya hubungan (korelasi) yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut. 
	Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut :
· Jika t hitung ≥ t table maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.
· Jika t hitung ≤ t table maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya.
	Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan hipotesis penelitian di atas maka penulis menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya yaitu hipotesis nol (Ho) yang diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk diterima, dengan perumusan sebagai berikut		                                                                                                                                   
 (
Daerah Penolakan Ho
) (
Daerah Penolakan Ho
) [image: ] (
Daerah Penerimaan Ho
)
-t table 							t table
                                                                                             
Gambar 3.1
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 dan H1


H0 :  ρ = 0 : H0 diterima, artinya sumber dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap pemberian kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.

H1 :  ρ  0 : H0 ditolak, artinya sumber dana pihak ketiga berpengaruh terhadap Pemberian kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya.
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